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INTISARI 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dampak pandemik Covid-19 yang memengaruhi 

pola penyusunan skripsi dari luring ke daring seperti proses pembimbingan, penelusuran 

literatur dan pengambilan data. Situasi ini memengaruhi kondisi emosi dan self efficacy 

mahasiswa dalam menyusun skripsi. Self efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan diri 

dalam mencapai tujuan tertentu. Self efficacy mempunyai andil penting dalam proses 

penyelesaian skripsi. Peneliti menemukan fenomena bahwa faktor emosi menentukan self 

efficacy mahasiswa dalam menyusun skripsi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh faktor emosi terhadap self efficacy pada mahasiswa semester akhir dalam 

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa di masa Covid-19.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif guna mengetahui pengaruh antara faktor 

emosi dengan self efficacy. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester akhir yang sedang menempuh skripsi dengan jumlah 384 mahasiswa dari perguruan 

tinggi di Kabupaten Jember yang diambil menggunakan teknik quota sampling. 

Hasil analisa regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara faktor emosi 

terhadap self efficacy mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada masa pandemi Covid-19 di 

Kabupaten Jember (F=3,222; p<0,05) dan faktor emosi memberikan kontribusi sebesar 1,7%. 

Hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh faktor emosi terhadap self efficacy akan 

tetapi dalam kategori rendah. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the impact of the Covid-19 pandemic which affects the 

pattern of writing thesis from offline to online such as the mentoring process, literature 

search and data collection. This situation affects the emotional condition and self-efficacy of 

students in writing a thesis. Self efficacy is belief in one's ability to achieve certain goals. 

Self efficacy has an important role in the thesis completion process. Researchers found the 

phenomenon that emotional factors determine student self-efficacy in writing thesis. The 

purpose of this study was to determine the effect of emotional factors on self-efficacy in final 

semester students in completing thesis on students during the Covid-19 period. 

This type of research is quantitative associative in order to determine the influence 

between emotional factors and self-efficacy. The sample used in this study were final 

semester students who were taking a thesis with a total of 384 students from universities in 

Jember Regency which were taken using quota sampling technique. 

The results of the regression analysis showed that there was an influence between 

emotional factors on student self-efficacy in completing thesis during the Covid-19 pandemic 

in Jember Regency (F=3.222; p<0.05) and emotional factors contributed 1.7%. These 

results can be stated that there is an influence of emotional factors on self-efficacy but in the 

low category. 
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PENDAHULUAN 
 

Wabah endemik bernama sars-covid 19 yang merebak dari Wuhan, China 

pada tahun 2019 menyebabkan banyak sektor lumpuh. Efek ini berakibat pada 

mangkraknya kehidupan manusia. Tak hanya di China, Indonesia juga terpapar 

endemik. Fatalnya, sektor pendidikan turut serta jadi korban. (Herliandry dkk, 

2020). Keputusan Menteri Pendidikan dalam merespon pandemi menyebabkan 

kerja sektor pendidikan berubah total. Keputusan tersebut menghimbau proses 

pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) atau online. Kebijakan 

tersebut dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus. (Bao, 2020).  

Haryono (dalam Pratiwi, 2020) mengemukakan dampak dari pembelajaran 

online yakni metode belajar berbasis internet yang memerlukan alat elektronik 

dengan  biaya yang cukup besar terkesan problematis. Tingkat konsentrasi dan 

fokus peserta didikpun akan berbeda dibandingkan dengan sekolah offline di 

dalam kelas. Hal ini tentunya juga melanda para mahasiswa penyusun skripsi. 

Ruang  virtual ternyata menjadi salah satu wadah yang cukup menjadi tantangan 

bagi mahasiswa karena tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan dosen 

pembimbing, maka pesan tidak sepenuhnya dapat tertangkap oleh mahasiswa 

dibanding dengan bimbingan offline. Permasalahan jaringan dan mahalnya paket 

data juga menjadi salah satu masalah bagi mahasiswa yang menjalani bimbingan 

secara online. 

Dalam penelitian Pasaribu dan Syofii (2016) mengungkapkan 

terganggungnya proses pengerjaan skripsi akibat virus. Hal ini diakibatkan oleh 

dua hal; pertama faktor internal hilangnya semangat belajar karena menghadapi 

situasi pembelajaran baru (online); kedua faktor eksternal mengenai buruknya 

manajemen waktu dan kesulitan proses bimibingan kepada dosen. Masalah ini 
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makin buruk karena pandemi belum diketahui kapan akan selesai. Problem 

pendidikan ini menjadikan mahasiswa yang sedang mengurus skripsi makin lesu. 

Mahesti dan Rustika (2020) menyatakan obat untuk mengatasi problem yang 

sedang dihadapi mahasiswa untuk meningkatkan kekuatan positif dalam dirinya. 

Kekuatan itu dilahirkan melalui doktrin positif. 

 Self efficacy dijelaskan sebagai keyakinan seseorang pada kapastias diri 

menghadapi beban dan mampu menyelesaikan semuanya. Menurut Bandura 

(dalam Prianto, 2010) Self efficacy ini mempunyai (3) dimensi diantaranya 

dimensi tingkat (magnitude), dimensi kekuatan (strength) dan juga dimensi 

generalisasi (generality). Dimensi tingkat (magnitude) adalah derajat kesulitan 

tugas dimana individu merasa mampu atau tidak untuk melakukannya. Dimensi 

kekuatan (strength) yaitu ujian kebertahanan keyakinan seeorang yang dilanda 

kesulitan menyelesaikan tugas.  Dimensi generalisasi (generality) yaitu aktivitas 

individu yang dilandasi oleh keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan tugas.  

Mahasiswa diharapkan memiliki keyakinan dalam menghadapi hambatan 

yang ada ketika proses penyelesaian skripsi walaupun dengan berbagai hal 

tersebut dimungkinkan dapat menghambat proses penyelesaian skripsi tersebut, 

sebab pencapaian akhir seseorang ditentukan oleh kualitas daya dan upayanya. 

Individu memiliki suatu kekuatan atau sumberdaya di dalam dirinya dan ketika 

individu menyadari, maka terdorong untuk melihat hubungan kemampuan yang 

dimiliki dengan usahanya dan faktor yang telah memperkuat tingkah laku  dan 

usahanya tersebut. Sebaliknya bila individu ini tidak menyadari potensi dalam 

dirinya, maka ia tidak akan mampu memanfaatkan sisi positif kemampuannya 

sebagai akibat dari tindakannya sendiri (Prianto, 2010). 

Lazarus (dalam Prianto, 2010) mengemukakan bahwa keyakinan pada 

kemampuan diri ini berkorespondensi dengan frekuensi self efficacy pada 
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seseorang individu. Di dalam Psikologi, self efficacy merupakan doktrin 

kepercayaan yang dapat mendorong perubahan atas perilaku dan hasil akhirnya. 

Menurut Bandura (Jatisunda dan Gilar, 2017) self efficacy berkaitan dengan 

keyakinan orang dalam kemampuan mereka untuk menghasilkan pencapaian 

tertentu. Kemampuan menilai dirinya sendiri secara akurat sangat berperan 

penting dalam proses pemahaman materi dan pengerjakan skripsi. 

Dari data penelusuran dan hasil wawancara ditemukan bahwa dari masa 

transisi pembelajaran saat pandemi berpengaruh terhadap keyakinan mahasiswa 

dalam proses menyelesaikan skripsinya. Salah satu sumber yang mempengaruhi 

mahasiswa dalam membentuk self efficacy ialah emosi. Suasana hati atau emosi 

yang dialami oleh mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi diantaranya seperti 

tertekanan, putus asa, kesal, mudah tersinggung (marah), takut, gelisah, kecewa, 

dan menangis. Mahasiswa mengatakan merasa kesal ketika mengerjakan revisian 

jika bahan-bahan yang di cari tidak cepat didapatkan. Mahasiswa tersinggung 

ketika hasil revisi yang dikerjakan masih tidak sesuai karena menurut mereka 

sudah berusaha semaksimal mungkin mencari bahan-bahan skripsi yang 

dibutuhkan. Mahasiswa merasa kecewa ketika dosen pembimbing lama tidak 

membuka bimbingan, karena mahasiswa tersebut sudah berusaha merevisi secepat 

mungkin namun akhirnya lama tidak mendapat masukan dari dosen pembimbing. 

Akibatnya renggang waktu yang mereka miliki tidak digunakan untuk melakukan 

pengerjaan skripsi. Mahasiswa merasa tertekan ketika refrensi yang dicari adalah 

jurnal internasional yaitu salah satunya jurnal berbahasa inggris. Dalam hal ini 

mahasiswa sulit memahami terjemahan didalam jurnal tersebut sehingga merasa 

tertekan dalam keharusan untuk memahami isi jurnal asing. Mahasiswa mulai 

gelisah ketika sudah mendekati batas akhir penyusunan skripsi, dan berusaha 

memikirkan cara agar skripsi selsai secepatnya, namun skripsi mereka masih tidak 
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ada perkembangan untuk maju ditahap selanjutnya. Ketika batas akhir penyelsaian 

skripsi sudah semakin dekat, mahasiswa merasa putus asa, sehingga keyakinan 

mahasiswa dapat menyelesaikan skripsi sesuai target mulai menurun dan pasrah 

bisa lulus tepat waktu atau tidak. Mahasiswa juga mengatakan pernah menangis 

ketika melihat perkembangan skripsi mereka yang masih merada ditahap yang 

masih jauh dibandingkan dengan rekan mahasiswa lain yang sudah memiliki 

kemajuan. 

Menurut Edward (dalam Bandura, 1995), emosi berlebihan dapat 

mengakibatkan seseorang kehilangan gairah yang cenderung membawa individu 

tersebut pada fase negatif dalam perasaannya. Hal ini berdampak pada potensi 

kerja seseorang yang tidak baik. Dalam aktivitas yang melibatkan kekuatan dan 

stamina seperti kelelahan, sakit, dan nyeri merupakan tanda-tanda kelemahan 

fisik. Kavangh & Bower (dalam Bandura, 1995) menjelaskan bahwa suasana hati 

dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. Suasana hati yang positif dapat 

meningkatkan self efficacy, sedangkan putus asa dan emosi yang tidak stabil akan 

menyebabkan self efficacy individu rendah . 

Tingkat emosi rendah dapat mengancam mutu keyakinan diri bahwa diri 

kita berada dalam situasi yang aman. Susanan hati seperti depresi juga dapat 

mempengaruhi keyakinan diri, dimana seorang individu menilai apabila memiliki 

suasana hati yang baik maka kita tidak akan merasa tertekan (Kavanagh & Bower 

1985: dalam Bandura 1995). Orang-orang yang memperhitungkan tingkat 

aktivitas pengalaman serta pengetahuan mereka tentang kinerjanya tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi emosional dalam situasi masa lalu yang berbeda.  

Self efficacy mengatur fungsi manusia melalui empat proses utama salah 

satunya adalah proses afektif. Proses afektif yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam melakukan coping stres dari depresi yang mereka alami 



9 
 

dalam situasi sulit atau mengancam, serta tingkat motivasi mereka. Self efficacy 

yang dirasakan untuk melakukan kontrol atas stresor memiliki peran didalam 

munculnya kecemasan (Bandura, 1995). 

Masa dewasa kebanyakan individu banyak menunjukkan perubahan 

suasana hati dibanding saat remaja. Individu dinilai mampu bertanggungjawab 

atas semua perilaku hidupnya (Caspi, 1998; dalam Santrock, 2012). Pada kasus 

penyusunan skripsi di masa pandemi mempengaruhi kondisi emosional 

mahasiswa, dimana emosinya menjadi tidak stabil seperti mudah marah, khawatir, 

dan menangis ketika menyusun skripsi karena tidak kunjung selesai. Selain itu 

mahasiswa juga menjadi tidak termotivasi ketika melihat pencapaian yang 

diperoleh oleh rekannya. Keberhasilan yang diperoleh oleh rekannya 

memunculkan kondisi tekanan batin kepada mereka. Kondisi emosional itulah 

yang mempengaruhi kinerja mahasiswa dalam menyusun skripsi.  

Berdasarkan urgensi permasalahan yang sudah ditemui tersebut, hal ini 

sangat menarik untuk diteliti mengenai “Pengaruh Faktor Emosi Terhadap Self 

efficacy Mahasiswa Kabupaten Jember Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Masa 

Pandemi Covid-19”. 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Kuantitatif asosiatif 

adalah desain penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2014). Pada penelitian kuantitaif asosiatif, 

bertujuan untuk mengetahui faktor emosi (X) berpengaruh terhadap self efficacy 

(Y). Sampel penelitian ini sebanyak 348 yang merupakan mahasiswa semester 

akhir dari universitas Muhammadiyah Jember, UIN KH Achmad Shiddiq dan 

juga Universitas Negeri Jember. Teknik pengambilan sampel megngunakan quota 

sampling. 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah Positive affect 

Negative affect Schedule (PANAS) dikembangkan oleh Watson and Tellegen 

(1985) untuk mengukur emosi yang diadaptasi dari penelitian Sahida Sakur 

Saraswati (2019), dan skala yang diadaptasi dari penelitian Fransiskus Xaverius 

Resky Prianto (2010) untuk mengukur self efficacy. Skala yang digunakan yaitu 

skala likert, masing-masing pernyataan mengandung 4 jenis pilihan respon. 

Metode analisa data dalam penelitian ini mencakup uji asumsi, uji 

hipotesa, dan uji deskriptif. Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner, uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi 



11 

 

terhadap alat ukur dalam mengukur gejala yang sama, sehingga 

instrument dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui data dari masing-masing variable 

berdistribusi normal atau tidak. Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak, 

pengujian ini untuk melihat variabel X mempengaruhi variabel Y 

(Siswoko, 2014). Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel. Terakhir yakni uji deskriptif bertujuan untuk 

mengambarkan bagaimana tingkat self efficacy dan positive affect 

negative affect. 

HASIL PENELITIAN 

 
Hasil Analisa Regresi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std.Error of the 

Estimate 

1 0,129
a
 0,017 0,011 15,318 

a. Predictors: (Constant), Negative affect, Positive affect 

b.  Dependent Variable: Self efficacy 

 

Berdasarkan tabel model summarry di atas diketahui nilai R Square  

0,017. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh faktor emosi (X) terhadap 

self efficacy (Y) adalah sebesar 1,7%. Sedangkan 98,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Analisa koefisien 

determinasi (R Square) digunakan guna mengetahui prosentase relasi variabel 

independen yang secara bersamaan terhubung dengan varibel dependen. 

Koefisien korelasi mempunyai kriteria antara lain yaitu dikatakan sangat kuat 
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apabila skor koefisien korelasi pada interval 0,80-0,10, kuat (0,60-0,799), 

sedang (0,40- 0,599), rendah (0,20-0,399) dan sangat rendah (0,00-0,199). 

Maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh faktor emosi 

terhadap self efficacy akan tetapi dalam kategori rendah. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisa regresi yang telah dilakukan, maka ditemukan 

pengaruh antara faktor emosi terhadap self efficacy mahasiswa di Kabupaten 

Jember dalam menyelesaikan skripsi di masa pandemi Covid-19 dengan 

perolehan nilai (F=3,222; p<0,05).  

Goelman (dalam Mahesti dan Rustika, 2020) menjelaskan bahwa 

Individu dengan level emosi tinggi dianggap mampu mengelola pembawaan 

diri sehingga memiliki pengaruh positif pada proses penyelesaian 

tanggungjawab (tugas). Peristiwa ini menunjukkan gejala sosial bahwa 

mahasiswa yang mampu dengan tenang menghadapi dirinya, ia akan mampu 

bersikap tenang di tengah tekanan.  

Diketahui bahwa mahasiswa adalah pelajar dengan rentang usia 18-30 

tahun. Peran mahasiswa sebagai pemegang kendali peradaban yang diukur 

berdasarkan tanggungjawab tridarma Perguruan Tinggi. Kelompok terpelajar 

ini dituntut untuk memenuhi cita-cita akademis. Tetapi kemudian mendapat 

problem dalam dirinya sendiri (Mahesti dan Rustika, 2020).  

Shofiyanti (dalam Saputri, 2019) menyatakan bahwa banyak 

mahasiswa yang mengalami masalah akademik dan secara psikis 

mempengaruhi tekanan emosi dan konflik batin yang menyiksa. Hal ini 
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dimulai ketika penyusunan proposal hingga skripsi. Auerbach et al., (2018) 

menjelaskan dari 19 Universitas di delapan negara megalami gangguan DSM-

IV. Gangguan ini berpengaruh pada stimulus psikis mahasiswa yang 

mengalami kecemasan berlebih yang berakibat pada penyalahgunaan obat-

obatan terlarang.  

Faktor yang menyebabkan hadirnya gangguan psikologis kepada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi disebab oleh faktor internal. Faktor 

internal ini disinyalir dari problem kognitif, yaitu kesangsian apakah ia 

mampu menyelesaikan semuanya sampai akhir (Saputri dan Sugiarto, 2019).  

Menurut Bandura (dalam Prianto, 2010) self efficacy adalah kemampuan 

menyelesaikan tugas dan kebijaksanaan mengambil sikap yang dibarengi 

dengan keyakinan kuat. Bandura (dalam Feist & Feist, 2010; dalam Saputri, 

2019) menjelaskan semakin kokoh self efficacy maka makin gigih usaha 

seseorang. Dan dalam beberapa kajian menyatakan bahwa self efficacy dapat 

memompa kualitas seseorang dari sisi psiko-sosial. Sebab ketika mahasiswa 

menghadapi kebuntuan dalam hidupnya, ia masih bisa berusaha 

menyelesaikan semuanya melalui self efficacy.  

Individu yang berada dalam rentang usia 18-25 tahun, individu sudah 

memasuki masa remaja akhir dan dewasa awal (dalam Asiyah, 2013). 

Sementara responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari bergaram 

usia dari usia 21 tahun sampai 28 tahun. Artinya, dari data yang telah 

diperoleh tersebut diketahui mahasiswa semester akhir sudah memasuki masa 

remaja akhir dan dewasa awal. Di umur remaja akhir inilah mahasiswa 
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menghadapi skripsi yang patut diselesaikan. Karena di umur inilah, 

kepribadian seseorang ditentukan. Penelitian Hidayat dkk (2021) menjelaskan 

bahwa ada pengaruh negatif dari self efficacy dengan perolehan nilai sebesar (-

0,480). Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa self efficacy 

setidaknya dapat meminimalisir kecemasan terhadap situasi dirinya. Hal ini 

sebagai konsekuensi logis keyakinan untuk memperbaiki persepsi pada tugas 

yang sedang dihadapi. Seseorang yang memiliki otoritas atas dirinya untuk 

melakukan tindakan baik dapat memberi rasa kepercayaan diri, keberhargaan 

dan optimism. Dalam hal ini ia mempunyai pendirian self efficacy untuk 

mampu mempertanggungjawabkan segala yang ada pada dirinya dalam waktu 

dan kondisi apapun (Dariyo, 2004; dalam Siswati, 2017). 

Bandura (1995) mengemukakan tidak hanya kondisi emosi yang 

mempengaruhi individu dalam membentuk self efficacy, tetapi terdapat tiga 

sumber lain yang mempengaruhi individu dalam membentuk self efficacy 

diantaranya pengalaman kinerja, modeling, dan fisik. Dalam penelitian ini 

faktor emosi mempengaruhi self efficacy mahasiswa namun pengaruhnya 

rendah, sehingga ada kemungkinan terdapat sumber lain yang self efficacy. 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penjelasan Caspi (dalam Santrock, 2012) 

bahwa fase dewasa permulaan dominan individu menunjukkan sedikit 

perubahan perasaan ketimbang saat remaja. Individu lebih bisa 

dipertanggungjawabkan dan amat jarang melakukan tindakan berisiko.  
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KESIMPULAN 

 
Berdasarkan analisa regresi terdapat pengaruh antara faktor emosi 

terhadap self efficacy mahasiswa di Kabupaten Jember dalam menyelesaikan 

skripsi di masa pandemi Covid-19 dengan perolehan nilai (F=3,222; p<0,05). 

SARAN 

Mahasiswa di Kabupaten Jember ataupun mahasiswa perguruan tinggi 

lainnya yang sedang menempuh skripsi diharapkan mulai memfilter 

lingkungan yang sehat seperti memilih teman yang berpotensi menstimulus 

untuk menjaga dari kemunculan emosi negative dalam diri. Mahasiswa 

diharapkan mampu mengenali mana yang tergolong emosi negative dan 

mana yang tergolong emosi positif, sehingga akan segera menyadari jika 

emosi tersebut muncul pada dirinya. Mahasiswa dapat mengasah dan 

mengoptimalkan potensi dirinya dengan mendiskusikan berbagai kesulitan 

yang dihadapi pada dosen pembimbing, teman dan orangtua. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian 

menggunakan variabel bebas sebagaimana dilakukan pada penelitian ini 

yang memungkinkan bisa memberi pengaruh antar variabel. Peneliti 

diharapkan mampu memperhitungkan secara matang total sampel yang akan 

diambil dan kebutuhan berapa lama waktu dalam penuntasan pengambilan 

data. Peneliti diharapkan memperluas relasi sehingga dapat mempermudah 

pengambilan data meski jumlahnya cukup banyak. Disarankan kepada 

peneliti selanjutnya menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih 

efisien sehingga tidak memakan waktu terlalu lama dalam pengumpulan data  
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